


BAB III METODEPENELITIAN

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu.[footnoteRef:2] Logos berarti pengetahuan. Jadi metodologi adalah pengetahuan tentang berbagai cara kerja.  [2: Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, PT Gramedia, 1985, Hlm. 7.] 

Penelitian merupakan terjemah dari kata research yang berarti penelitian, penyelidikan. Penelitian adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan pengum - pulan, pengolahan, analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.[footnoteRef:3] [3:  Dep. Pendidikan dan Kebudayaan,Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 920] 

Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang direncanakan untuk memperoleh data guna memberikan jawaban terhadap masalah-masalah tertentu dan kemudian menemukan kesimpulan-kesimpulan yang diinginkan.[footnoteRef:4] [4: Nazar, Bakry, Tuntunan Praktis Metodologi Penelitian. (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1994), hlm. 2] 

Penelitian dirumuskan sebagai penerapan pendekatan ilmiah pada pengkajian suatu masalah, sebagai cara untuk memperoleh informasi yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan, yang bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap persoalan yang berarti, melalui penerapan prosedur-prosedur ilmiah.[footnoteRef:5] [5: Donald, Ary, Introduction to Research in Education, (Surabaya: Usaha Nasional, tt.), hlm. 44.] 

 (
31
)Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah upaya menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia

A. JenisdanSifat Penelitian

1. Jenispenelitian
Penelitian yuridis normatif adalah pendekatan penelitian hukum yang berfokus pada norma-norma hukum yang tertulis, baik yang ada dalam peraturan perundang-undangan, perjanjian hukum, maupun keputusan pengadilan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menganalisis norma-norma hukum yang ada dalam bentuk teks hukum untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang penerapan, interpretasi, dan implementasi hukum tersebut dalam praktek.[footnoteRef:6] [6: Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta : Prenadamedia Group, 2017] 

Soerjono Soekanto, penelitian yuridis normatif sebagai penelitian yang meneliti tentang norma hukum yang berlaku di suatu negara berdasarkan pada peraturan yang ditetapkan oleh lembaga legislatif. Penelitian ini juga berkaitan dengan studi mengenai hukum positif dan penerapannya dalam masyarakat.[footnoteRef:7] [7: Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Hukum Indonesia, Jakarta: Rajawali Pers, 2011.] 

Sri Haryati, penelitian yuridis normatif diartikan sebagai penelitian yang berfokus pada kajian terhadap hukum yang tertulis sebagai norma yang mengikat dan berlaku dalam masyarakat. Penelitian ini tidak meneliti perilaku masyarakat atau prosedur sosial secara langsung, melainkan fokus pada isi atau teks peraturan yang berlaku, seperti undang-undang, peraturan pemerintah, dan ketentuan hukum lainnya.[footnoteRef:8] [8: Sri Haryati, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Prenadamedia Group, 2014.] 

Penelitian hukum normatif berfokus pada kajian terhadap peraturan perundang-undangan yang ada, Dalam konteks analisis pelanggaran kode etik profesi oleh personel Brimob Polri, penelitian yuridis normatif bertujuan untuk menggali peraturan perundang-undangan, peraturan internal Polri, serta doktrin yang mengatur mengenai kode etik profesi kepolisian dan kewajiban serta disiplin personel Polri. Penelitian ini tidak berfokus pada wawancara atau observasi langsung terhadap praktik di lapangan, tetapi lebih kepada menganalisis dan menginterpretasi norma hukum yang ada untuk melihat apakah ada kesesuaian atau pelanggaran dalam penerapannya. 
2. SifatPenelitian
Sifat penelitian dalam skripsi ini adalahdeskritif, yang mana penelitian ini dibuat hanya semata-mata menggambarkan keadaan obyek atau suatu peristiwa yang dikaji tanpa adanya maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum[footnoteRef:9] yang berarti penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena atau situasi tertentu tanpa melakukan perubahan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian deskriptif berfokus pada pengumpulan data yang relevan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai topik yang dibahas. [9: Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2004), Hlm 134.] 

B. SumberData

Sumber data yang digunakan sehingga rampungnya penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bahanhukumprimer

Bahan hukum yang mengikat digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Kode Etik Profesi dan Komisi Kode Etik Kepolisian Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, dan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2003 tentang Peraturan Disiplin Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia.
2. BahanHukumsekunder

Bahan hukum sekunder adalah sumber hukum yang memberikan penjelasan, penafsiran, atau analisis lebih lanjut terhadap bahan hukum primer. Berbeda dengan bahan hukum primer yang berupa peraturan, undang-undang, atau putusan pengadilan yang langsung mengikat, bahan hukum sekunder bersifat interpretatif dan dapat membantu memperjelas atau memperluas pemahaman terhadap aturan hukum yang ada. Bahan ini sangat penting dalam proses penelitian hukum karena menyediakan konteks atau opini dari para ahli yang memperkaya pemahaman kita terhadap bahan hukum primer.[footnoteRef:10] [10:  Andi Hamzah, Hukum Positif di Indonesia, (PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), Hlm. 6.] 

Bahan hukum sekunder umumnya digunakan untuk memahami lebih lanjut dan memperjelas bahan hukum primer.seperti, buku-buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan karya ilmiah. Soerjono Soekanto, bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan terdiri dari norma (dasar) atau kaidah dasar, peraturan dasar, peraturan perundang-undangan, bahan hukum yang tidak dikodifikasikan, yurisprudensi, traktat dan bahan hukum dari zaman pejajahan yang hingga kini masih berlaku.[footnoteRef:11] [11:  Soerjono Soekanto dalam Buku Abdulkadir MuhammadHukum dan Penelitian Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2004), Hlm. 135.] 

3. Bahanhukumtersier

Bahan hukum tersier adalah sumber hukum yang memberikan informasi lebih lanjut tentang bahan hukum primer dan sekunder, tetapi tidak langsung berhubungan dengan peraturan atau hukum itu sendiri. Bahan hukum tersier berfungsi sebagai panduan atau alat bantu dalam menemukan dan memahami bahan hukum primer dan sekunder. Sumber-sumber ini lebih bersifat informatif dan tidak memberikan penjelasan atau interpretasi hukum yang mendalam seperti bahan hukum sekunder.
Bahanyang memberikan petunjuk ataupun penjelasan terkait bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, seperti kamus hukum ataupun ensiklopedia, kamus besar bahasa Indonesia, internet dan lainnya untuk menjelaskan istilah-istilah sulit.[footnoteRef:12] [12: JDIH (Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum). Diakses dari https://www.jdih.setneg.go.id. Diakses pada Minggu 16 Februari 2025, Pukul 13.59 WIB.] 


C. TeknikPengumpulan Data

TeknikPengumpulandatayangdigunakandalampenelitianiniialah:
1. Studi kepustakaan (Library Research)  yang dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Offline, yaitu pengumpulan data penelitian kepustakaan secara langsung dengan mengunjungi toko-toko buku dan perpustakaan untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan dalam proses penelitian.
b. Online, yaitu penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan mencari media internet seperti e-book, e-journal dan item-itemyang berkaitan dengan topik penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan data sekunder yang diperlukan proses penelitian ini.
2. Studi lapangan (Field Research) adalah pengumpulan data secara langsung ke lapangan dengan mempergunakan teknik pengumpulan data. Tujuannya untuk menjawab rumusan permasalahan didalam penelitianini.
D. AnalisisData

Analisis Data adalah proses mengumpulkan, mengorganisasi, memeriksa, dan menafsirkan data untuk menemukan pola, tren, atau informasi yang berguna dalam membuat keputusan atau kesimpulan. Tujuan dari analisis data adalah untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang berarti, yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, memecahkan masalah, atau memberikan wawasan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.[footnoteRef:13] [13: Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif”, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2019), Hlm 9.] 

Penarikan kesimpulan dengan menggunakan logika berpikir deduktif induktif, dapat dikemukakan dalam bentuk uraian yang sistimatik dengan menjelaskan hubungan antara berbagai bahan hukum dan selanjutnya bahan hukum diseleksi dan diolah kemudian dianalisis secara diskriptif sehingga selain menggambarkan dan mengungkapkan jawaban terhadap permasalahan yang dikemukakan diharapkan juga memberi solusi atas permasalahan dalam penelitian ini.
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